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ABSTRACT:The hearing disturbance which was experienced by the hearing impairment students would have impact to the 
obstruction of speech development especially in writing. It caused hearing impairment students get difficulty in arranging 
sentence. One of the learning models, which could help hearing impairment students toward writing simple sentence ability, 
was learning model of substitution drill in Indonesian lesson. This research purpose was to analyze the influence of drill 
learning model toward writing simple sentence ability to hearing impairment students. This research used pre experiment 
kind of research. The time applied in this research was 10 times meeting with 8 times intervention. The research design used 
was one group pre test post test design with 3 students as the subject. The research location was SLB Muhammadiyah 
Sidayu Gresik. The method of data collection was done by test and observation. The data analysis was statistic non 
parametric by using sign test. From the research result which was then analyzed using sign test formula, it was obtained Z 
counted (ZH) 1,73 while the value of Z table in 5% significant for one side test was Zt = 1,64. Based on the explanation 
above it could be concluded that the learning model of substitution drill influenced toward writing simple sentence ability to 
hearing impairment students of class V in SLB Muhammadiyah Sidayu Gresik. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan menulis bagi siswa tunarungu 
harus dikembangkan, karena menulis merupakan syarat 
utama bagi siswa tunarungu untuk mempelajari bidang-
bidang ilmu yang lain. Secara potensial, perkembangan 
bahasa siswa tunarungu lebih mengutamakan pesan 
visual dari pada pesan auditifnya hingga akhirnya siswa 
menunjukan kemampuan berbahasanya secara optimal 
dengan penyerapan visualnya. 
Berdasarkan hasil penelitian Fitri, (Universitas 
Negeri Padang, Vol:2 No:2 tahun 2013) mengemukakan 
bahwa kemampuan menulis ditempatkan pada tatarann 
paling tinggi dalam proses pemperoleh bahasa, karena 
kemampuan menulis merupakan produktif yang hanya 
dapat diperoleh sesudah kemampuan menyimak, 
berbicara, membaca. Hal ini pula yang menyebabkan 
kemampuan menulis merupakan kemampuan berbahasa 
yang dianggap sulit. 
 “Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Anak dapat menulis 
mengungkapkan gagasannya sebelumnya harus sudah 
terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan 
kosa kata” (Tarigan, 2008 : 1). Menulis bukan hanya 
menyusun kalimat atau beberapa kalimat yang tidak 
berhubungan, melainkan menghasilkan rangkaian kalimat 
yang berhubungan satu dengan yang lain. 
Dari pengamatan selama observasi dapat 
diketahui bahwa hasil tulisan siswa tunarungu cenderung 
dibolak-balik tanpa mengetahui struktur penulisan yang 
benar. Berdasarkan obeservasi penulis pada 16 Juli-13 
September 2016 di SLB Muhammadiyah Sidayu Gresik 
diketahui bahwa hasil tulisan siswa tunarungu kelas V 
kurang berkembang. Struktur bahasa yang digunakan 
hampir semua terbolak-balik sehingga membingungkan 
pembaca, selain itu kalimatnya juga pendek. Siswa belum 
mampu mengungkapkan kalimat sederhana. Hal ini 
tentunya berbeda dengan kemampuan menulis siswa 
mendengar yang kelasnya setara.  
Kemampuan menulis dapat diperoleh dan 
dikuasai dengan jalan yang banyak berlatih karena 
kemampuan menulis mencakup penggunaan sejumlah 
unsur yang kompleks secara serempak. Untuk melatih 
kemampuan menulis siswa tunarungu dapat 
menggunakan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan 
mengambil kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
sesuai. Kompetensi Inti yang diambil adalah menyajikan 
pengetahuan faktual dalam bahasa yang jels, sistematis 
dan logis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat. 
Sedangkan kompetensi dasar yang diambil adalah 
mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil 
pengamatan tentang gaya dan gerak dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata baku. Dengan menggunakan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran yang dapat membantu 
dalam pembelajaran siswa tunarungu. Salah satunya 
adalah model pembelajaran drill subtitusi.  
“Pembelajran drill subtitusi merupakan suatu 
model pembelajaran dengan menggunakan cara mengajar 
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, serta 
sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan 
yang baik. Selain itu, metode ini digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan 
dan ketrampilan dalam kemampuan menulis”(Siswanto, 
2016:103) 
Dalam metode drill subtitusi bisa memperoleh 
kecakapan motoris, seperti menulis dan juga dapat 
memperoleh kecakapan mental seperti perkalian. Selain 
itu dapat menambah ketepatan dalam melakukan 
pelaksanaan menulis. Siswa dapat melatih kemanpuan 
menyusun kata menjadi kalimat secara benar. Siswa juga 
dapat melatih konsentrasi dan menghafal penulisan kata 
ataupun kalimat dengan benar secara berulang-ulang. 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan 
diatas maka skripsi ini meneliti tentang pengaruh model 
pembelajaran drill subtitusi terhadap kemampuan menulis 
siswa tunarungu, sebab dalam metode drill subtitusi 
siswa dapat melakukan latihan berkali-kali dalam hal 
menulis dan juga akan mengalami perbaikan dalam 
menyusun kalimat. Sehingga penelitian ini meneliti 
tentang pengaruh model pembelajaran drill subtitusi 
terhadap kemampuan menulis pada siswa tunarungu di 
SLB Muhammadiyah Sidayu Gresik. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimen yaitu one group pre tes-pos tes design dengan 
pola 01 x 02. Dapat diberikan keterangan sebagai berikut: 
01 = pre tes 
x   = treatment 
02 = post tes 
Dalam penelitian ini, tes dilaksanakan sebelum dan 
setelah pemberian treatment. Dengan demikian, dapat 
diketahui perbedaan antara kemampuan siswa setelah dan 
sebelum treatment diberikan. Ada tidaknya perbendaan 
antara kemampuan siswa sebelum dan setelah diberikan 
treatment akan menjadi hasil dari penelitian. Keberhasilan 
dari pemanfaatan model pembelajaran drill subtitusi dapat 
diketahui apabila terjadi peningkatan pada hasil menulis 
kalimat tunggal siswa tunarungu. 
Dalam penelitian ini, populasi adalah siswa tunarungu 
yang bersekolah di SLB Muhammadiyah Sidayu Gresik 
dan popilasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V. Dalam penelitian ini, instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah alat tes dan 
treatment yang berupa word wall berisi materi treatment. 
Untuk melakukan tes, siswa akan diberikan kata secara 
acak dan siswa disuruh maju kedepan untuk menyusun 
kata-kata tersebut menjadi sebuah kalimat tunggal. Tes ini 
dilakukan untuk mendapatkan data mengenai kemampuan 
menulis kalimat tunggal yang dikuasai siswa tunarungu 
sebelum dan sesudah dilakukan treatment.Tes ini 
dilakukan secara praktek. 
Untuk tes tulis, siswa diberikan lembar kerja dan siswa 
mengerjakan soal tentang menyusun kalimat tunggal, 
mengisi letak SPOK, Membuat kalimat tunggal. Semakin 
banyak jawaban yang benar, maka nilainya akan semakin 
tinggi. Instrumen evaluasi sendiri akan dilakukan 




Data penelitian dikumpulkan lewat instrumen 
pengumpulan data, yaitu dengan tes . Data yang akan 
dikumpulkan mencangkup data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan 
menggunakan metode tes, metode observasi dan metode 
dokumentasai Tes dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan menulis kalimat tunggal pada subjek 
penelitian sebelum dan setelah digunakan model 
pembelajaran drill subtitusi.  
Data yang telah terkumpul perlu diolah secara tepat 
dan akurat sehingga dapat diambil kesimpulan diterima 
atau ditolak. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan drill subtitusi dalam peningkatan 
kemampuan menulis kalimat tunggal pada anak tunarungu 
didapatkan melalui melalui tes. Data tersebut dianalisis 
dengan statistik uji tanda, yang sebelumnya telah 
dilakukan uji normalitas dengan kertas peluang untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Hal ini dilakukan untuk menguji apakah data tersebut 
cukup valid untuk penelitian. 
Kegiatan pengolahan data diawali dari tabulasi data ke 
dalam suatu tabel induk, klasifikasi data, analisis-analisis 
deskriptif, pengujian hipotesis penelitian, dan diakhiri 
oleh penyimpulan hasil analisis. ((Saifuddin Azwar, 
2013;36) 
Untuk teknik evaluasi, dalam penelitian ini yang akan 
digunakan adalah tes tertulis dengan membuat kalimat 
tunggal, menyusun kalimat dan menentukan letak SPOK. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siswa tunarungu dalam penelitian ini adalah siswa 
tunarungu yang memiliki kelemahan dalam menulis 
kalimat. Melalui tulisan seseorang dapat mengespresikan 
apa yang dia rasakan, dengan menulis pula seseorang 
dapat menjalin komunikasi. Seperti yang diutarakan oleh 
(Tarigan, 2008:1) “bahwa  menulis merupakan suatu 
kegiatan yang dapat mengekspresikan diri seseorang”. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian 
hipotesis terhadap kemampuan menulis kalimat pada 
siswa tunarungu menunjukan adanya perubahan dengan 
menggunakan model pembelajaran drill subtitusi.  
Penelitian ini ditunjang dengan pernyataan (Ardhi 
Fauzan:2012) bahwa metode drill (Latihan) merupakan 
cara mengajar dengan memberikan latihan secara 
berulang-ulang mengenai apa yang telah diajarkan guru 
sehingga siswa untuk memperoleh suatu ketangkasan 
atau keterampilan latihan terhadap apa yang telah 
dipelajari. Metode ini sangat cocok untuk mengajarkan 
keterampilan motorik atau mental. Keterampilan motorik 
dalam berbahasa misalnya melakukan percobaan 
menulis, sedangkan ketrampilan mental seperti 
menanggapi, memecahkan soal. 
Peneltian ini menunjang teori burner yang 
mengatakan bahwa tahapan belajar sesuai perkembangan 
kognitif bermula dengan pembelajaran enaktif atau 
konkret, kemudian semi konkret serta simbolik atau 
abstrak (Suyono danHaryanto, 2015). Teori Burner 
didukung oleh teori teori Edgar Dale yang dikenal 
dengan kerucut  ,pengalaman langsung (kongkrit), 
kenyataan yang ada dilingkungan kehidupan seseorang 
kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang 
verbal (abstrak. ”Pengalaman langsung akan memberikan 
informasi dan gagasan yang terkandung dalam 
pengalaman itu, oleh karena ia melibatkan indera 
penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan 
peraba”. 
Edgar Dale memaparkan hasil temuan 
penelitiannya yang berupa presentase ingatan terhadap 
terhadap pembelajaran yang dilakukan yaitu, melalui 
ceramah kemampuan mengingat siswa sebesar 20%, 
melalui tertulis kemampuan mengingat siswa sebesar 
75%, melalui visual dan verbal (pengajaran melalui 
ilustrasi) kemampuan mengingat siswa sebesar 80 %, 
serta melalui partisipatori (bermain peran, melakukan 
simulasi, melakukan hal nyata) kemampuan mengingat 
siswa sebesar 90% (Hariyanto, 2012). Dalam peneltian 
ini aktivitas yang dilakukan siswa berbentuk praktek, 
dimana siswa menyusun rangkaian kata menjadi sebuah 
kalimat. Sehingga hasilnya berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan menulis kalimat sederhana.  
Pada saat melakukan penelitian, peneliti tidak 
mengalami banyak kesulitan dalam memberikan 
intervensi, sehingga hasil yang diperoleh cukup 
maksimal. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 
hasil Z hitung 1,73 dengan perbandingan signifikan nilai 
pengujian 1 sisi (nilai kritis = 5% Z tabel =1,64) dari 
pengujian hipotesis di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran drill subtitusi berpengaruh 
terhadap kemampuan menulis kalimat sederhana pada 




Simpulan dari hasil penelitian yang sudah 
dilakukan yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran drill subtitusi terhadap kemampuan menulis 
siswa tunarungu kelas V di SLB Muhammadiyah Sidayu 
Gresik dengan menggunakan sign test dan pengujian 
hipotesis pada hasil perhitungan dengan nilai kritis 5% 
untuk uji satu sisi adalah sebesar 1,64. Kenyataan pada 
nilai ZH yang diperoleh adalah 1,73 dan nilai tersebut 
lebih besar daripada 1,64 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran drill subtitusi terhadap kemampuan 
menulis sederhana pada siswa tunarungu kelas V di SLB 
Muhammadiyah Sidayu Gresik. 
Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut, maka diajukan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Guru 
Model pembelajaran dril subtitusi ini dapat 
dijadikan salah satu model pembelajaran dalam 
menulis kalimat tunggal pada pelajaran bahasa 




2. Orang tua 
Orang tua selalu membimbing siswa dalam belajar, 
selalu memeriksa hasil belajar siswa dan mengulang 
model pembelajaran drill subtitusi yang sudah 
diajarkan disekolah.  
3. Siswa 
Siswa lebih giat dalam belajar menulis kalimat 
tunggal dengan model pembelajaran drill subtitusi 
4. Peneliti lanjutan 
Peneliti lain dapat melakukan penelitian drill 
subtitusi dengan kalimat lain. 
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